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ABSTRACT 

 

Silver nanoparticles themselves have been very much developed both through the method of synthesizing 
silver nanoparticles both physically, chemically and biologically. In the chemical method we can do by 

reducing Ag+ ions into silver nanoparticles which have an attachment to the reductant and also have a very 

strong ability to reduce Ag+ ions to become silver nanoparticles have a small size. Based on the literature 

review used, the reductor is Sodium Borohydrate (NaBH4). Chitosan acts as a capping agent which functions 
as a stabilizer in the silver nanoparticles. Silver nanoparticles modified using chitosan from previous 

research, namely for activity tests as antioxidants, as metal sensors and as antibacterials Where there is a 

change in color on silver nanoparticles from clear to yellow. 
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PENDAHULUAN 
Bidang nanoteknologi memilki peran penting yaitu sebagai penngembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi pada saat ini dapat dilakukan pembuatan material pada skala nano atau nanopartikel [1]. 

Nanopartikel perak merupakan salah satu nanopartikel yang sangat banyak dilakukan sintesis dikarenakan 
nanopartikel perak sendiri merupakan agen antibakteri yang kuat dan besifat toksik bagi sel [1]. Apabila 

semakin kecil ukuran perak, maka luas permukaan akan semakin besar dan akan dapat meningkatkan kontak 

dengan bakteri atau jamur itu sendiri [2]. 

Reduksi kimia sendiri ialah metode yang sangat umum digunakan dikarenakan relatif yang sederhana, 
mudah dan akan sangat efektif menghasilkan AgNPs [3]. Reduktor logam perak yang digunakan adalah 

AgNO3 yang akan direduksi dengan menggunakan agen pereduksi organik dan anorganik seperti natrium 

borohidrat (NaBH4) [3]. Terdapat dua proses yang penting pada sintesis AgNPs secara metode reduksi kimia 
ialah proses reduksi ion Ag+ yang akan menjadi Ag0 dan pada proses stabilisasi ukuran pada partikelnya [4].  

Kitosan merupakan jenis polisakarida alami, disintesis dari deasetilasi kitin, polisakarida yang 

utamanya terdiri dari rantai yang tidak bercabang dari b – (1 → 4) -2-acetamido- 2-deoksi-d-glukosa [5]. 

Pembentukan kitosan dapat melibatkan proses deproteinasi (penghilangkan fraksi protein) dilanjutkan 
dengan proses deasetilasi (penghilangan gugus asetil). Deproteinasi pada tahap awal dapat dimaksimumkan 

hasil dan mutu protein serta mencegah kontaminasi protein. Proses deasetilasi menggunakan alkali dengan 

konsentrasi yang lebih tinggi [6]. 
Kitosan sendiri memiliki beberapa monomer yang akan berkoordinasi dengan ion Ag+ akan melewati 

gugus NH2 yang dapat mengakibatkan terjadinya pembentukan kompleks kitosan-perak (Chi-Ag), kemudian 

dari ion perak tersebut akan mengalami pengurangan dari nilai potensi (Ag+/Ag0 = 0,799 V) sehingga 
mencapai batas yang tertentu dikarenakan akan terbentuknya kompleks dengan kitosan itu sendiri [7]. Pada 

kompleks Chi-Ag+ akan direduksi dengan menggunakan natrium borohidrat menjadi Chi-Ag0 yang 

selanjutkan kompleks Ag0 yang akan terbentuk dari reduksi Ag+ akan mengalami proses dimerisasi dan akan 

menghasilkan Ag2+ akan membentuk koloid perak yang distabilkan dengan [6]. 
Nanopartikel perak (AgNPs) sangat luas aplikasinya 

seperti digunakan sebagai katalis, sensor real time dan 

sebagai agen antimikroba [8]. Pada bidang pangan, 
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pemanfaatan nanopartikel perak dapat ditemukan seperti untuk kemasan makanan. Dimana, nanosilver yang 

terdapat pada kemasan dapat mempertahankan rasa, bau dan memperpanjang daya simpan makanan tersebut 

[8]. 
 

METODE SINTESIS NANOPARTIKEL PERAK 

Untuk melakukan sintesis nanopartikel perak dapat menggunakan 2 metode yaitu top-down 
(mengubah partikel berukuran lebih besar dari nano akan menjadi nanopartikel) dan bottom-up memiliki 

kelebihan dari metode top-down sendiri yaitu dapat dengan mudah untuk memanipulasi nanopartikel yang 

akan disintesis. Metode bottom up sendiri dapat dilakukan dengan melakukan reaksi reduksi. Nanopartikel 
sendiri memiliki prinsip yaitu meggunakan metode tersebut adalah reaksi reduksi antara ion Ag+ menjadi 

Ag0 yakni merupakan nanopartikel [9]. 

Menurut Prasetyaningtyas [10] salah satu metode pembuatan nanopartikel yaitu dengan cara 

menggunakan sintesis nanopartikel untuk melakukan memperkecil ukuran partikel. Logam yang sangat 
menarik digunakan dalam sintesis nanopartikel yaitu salah satunya adalah perak (Ag). Nanopartikel sendiri 

memiliki sifat yang tidak toksik terhadap kulit manusia maupun pada lingkungan sendiri. Secara khusus 

perak sangat menarik karena mempunya sifat yang khas. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Menurut Ristian [11] sintesis nanopartikel perak sendiri dapat menggunakan berbagai macam metode 
seperti metode elektrokimia, reduksi kimia, ultrasonic irradiation, fotokimia, dan sonokimia. Sintesis 

nanopartikel perak sendiri sering menggunakan yaitu reduksi kimia garam perak oleh natrium sitrat atau 

natrium borohidrat dikarenakan prosessnya mudah dan sederhana. 

Menurut Sharma [12] AgNPs yang sudah termodifikasi dalam pembentukan nanopartikel logam akan 
dipengaruhi dengan adanya capping agent. Capping agent sendiri ialah suatu zat yang akan dapat 

menstabilkan nanopartikel perak yang sebelumnya sudah dilakukan sintesis dari adanya agregasi pada 

nanopartikel perak tersebut. Capping agent sendiri ada berbagai jenis yaitu diantaranya dengan kitosan dan 
L-cystein 

Hasil dari sintesis nanopartikel perak mempunyai panjang gelombang maksium sebesar 400 nm yang 

dimana dengan adanya kitosan yang berfungsi sebagai stabilisator akan membuat hasil nanopartikel perak 

akan lebih stabil dibandingkan dengan tidak menggunakan kitosan sebagai sensor logam dengan menunjukan 
perubahan warna dari bening menjadi berwarna kuning dapat dilihat pada gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Interaksi nanopartikel perak termodifikasi kitosan dengan logam 

 

Nanopartikel perak yang berwarna kuning tersebut disebabkan terjadinya koloid nanopartikel Ag yang 
muncul karena adanya resonansi plasmonic pada permukaan nanopartikel Ag terdispersi monodispersi [12]. 

Berdasarkan hasil karakteristik nanopartikel perak yang telah dimodifikasi dengan kitosan 

menggunakan alat Spektrofotometer Uv-Vis disajikan pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Spektra UV-Vis nanopartikel perak termodifikasi kitosan 
 

Yang dimana hasil didapatkan nanopartikel perak yang dimodifikasi dengan kitosan sebagai sensor 

logam berada pada panjang gelombang 400 nm merupakan panjang gelombang maksimum. Dimana hasil 
karakterisasi menggunakan Tranmission Electron Microsccope (TEM) menunjukkan bahwa ukuran 

nanopartikel perak yang dihasilkan sekitar 10-19 nm.  

 
Gambar 3. Hasil TEM Nanopartikel perak termodifikasi kitosan 

 
Terdapat bintik-bintik terang pada hasil karakteristik dengan menggunakan TEM yang didistribusikan ke 

seluruh sampel menandakan adanya nanopartikel Ag yang terdispersi Tunggal. Dengan ditambahkan ion 

Hg2+ nanopartikel tersebut menghilang dan terjadi aglomerasi seperti awan [12]. 
 

KESIMPULAN 

NaBH4 sendiri memiliki kemampuan reduksi yang sangat kuat untuk mereduksi ion Ag+ menjadi 
nanopartikel perak dengan ukuran kurang lebih 20 nm dan dimodifikasi dengan kitosan yang berperan 

sebagai agen stabilisator akan membuat nanopartikel perak dapat lebih stabil. Nanopartikel perak sendiri 

juga besifat selektif untuk mendeteksi logam Hg2+ yang dimana terjadi perubahan warna menjadi putih pada 

uji kolorimetri. 
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